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ABSTRAK

Dewi Oktriviani Sholiha. Analisis Kontribusi dan EfektivitasPajak Hotel Terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kota Samarinda. Dibimbing oleh Bapak Hariman Bone.

	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kontribusi dan efektivitas pajak hotel di Kota Samarinda pada tahun 2016 sampai 2020. Objek penelitian adalah Pemerintah Kota Samarinda. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi dan studi pustaka, data diperoleh dari BAPENDA Kota Samarinda. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Tingkat efektivitas pajak hotel di Kota Samarinda dalam kategori sangat efektif. 2) Tingkat kontribusi pajak hotel terhadap pendapatan asli daerah di Kota Samarinda dalam kategori sangat kurang.

Kata Kunci: Pajak Hotel, Efektivitas, Kontribusi, PAD

ABSTRAK

Dewi Oktriviani Sholiha. Analysis of the Contribution and Effectiveness of Hotel Taxes on Regional Original Income in Samarinda City. Supervised by Mr. Hariman Bone.

The purpose of this study was to determine the level of contribution and effectiveness of hotel taxes in the city of Samarinda in 2016 to 2020. The object of research is the Government of the City of Samarinda. The research method used is quantitative descriptive analysis. Data collection techniques in this study using documentation techniques and literature study, data obtained from BAPENDA Samarinda City. The results showed that: 1) The level of hotel tax effectiveness in Samarinda City was in the very effective category. 2) The level of hotel tax contribution to local revenue in Samarinda City is in the very low category.

Keywords: Hotel Tax, Effectiveness, Contribution, PAD

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Di Indonesia, pemerintah daerah berhak mengelola serta mengurus kepentingan rakyarakatnya sendiri atau disebut otonomi daerah. Hal tersebut mendorong pemerintah daerah untuk berupaya meningkatkan pendapatan daerah guna membiayai kegiatan pembangunan dan mencapai rencana yang telah diputuskan. Selama masa otonomi pemerintahan, pajak daerah merupakan sumber pendapatan yang sangat menjanjikan bagi daerah. Pemerintah daerah memainkan peran terbesar dalam perpajakan, terutama pajak daerah. Pendapatan daerah yang berasal dari pajak nasional tidak sepenuhnya dialokasikan ke daerah. Tarif pajak ditentukan pemerintah pusat dan pemerintah daerah tidak boleh menetapkan tarif pajak di atas nilai yang telah ditentukan undang-undang. Hanya memperbolehkan daerah untuk menentukan tarif pajak daerah yang maksimal, sehingga tarif pajak semua seragam, agar tidak membebani Wajib Pajak (WP) daerah.
Menurut Walakandou (2013) untuk mengurangi ketergantungan pada pemerintah pusat, pemerintah daerah perlu bekerja keras meningkatkan PAD, salah satunya dengan memanfaatkan potensi daerah. Pajak hotel merupakan pajak yang sebenarnya berkontribusi dan menyumbang pada pajak daerah. Pajak daerah ialah sumber PAD yang mempunyai kontribusi/keuntungan paling besar daripada jenis penerimaan seperti retribusi, ataupun bagian dari laba perusahaan daerah atau sumber PAD lainnya.
Salah satu pembentuk PAD ialah pajak hotel. Data pendapatan pajak hotel Kota Samarinda dari tahun 2016 sampai 2020:
Tabel 1.1. Pajak Hotel Tahun 2016-2020 Samarinda
	Pajak Hotel
	2016 (Rp)  
	2017 (Rp)
	2018 (Rp)
	2019 (Rp)
	2020 (Rp)

	Hotel Bintang Lima
	7.226.397.972,02
	5.151.229.847,50
	   4.747.911.023,00
	   5.789.385.771,87
	   2.339.910.326,00

	Hotel Bintang Empat
	9.272.281.838,91
	9.726.236.276,50
	11.619.460.675,20
	 13.820.957.017,40
	 10.022.163.527,00

	Hotel Bintang Tiga
	3.457.519.329,81
	5.979.531.474,44
	   6.364.463.766,00
	   7.676.447.796,65
	   5.630.170.327,00

	Hotel Bintang Dua
	2.831.207.671,00
	2.629.028.343,00
	   3.682.947.935,27
	   3.907.520.376,17
	   2.415.097.983,27

	Hotel Bintang Satu
	     51.318.000,00
	     71.376.300,00
	        15.924.000,00
	        27.865.400,00
	        15.891.500,00

	Hotel Melati Tiga
	X
	X
	X
	X
	X

	Hotel Melati Dua
	X
	X
	X
	X
	X

	Hotel Melati Satu
	1.781.728.650,00
	1.549.513.564,41
	   1.710.609.282,81
	   1.978.208.469,00
	   1.193.593.273,00

	Motel
	X
	X
	X
	X
	X

	Cottage
	X
	X
	X
	X
	          1.230.000,00

	Losmen
	   446.512.505,00
	   650.085.566,95
	     744.297.901,20
	      899.283.519,00
	      577.753.961,00

	Kost 11+
	X
	X
	X
	X
	      16.898.000,00

	Kost 20+
	X
	X
	X
	X
	      55.474.580,00


Sumber: Badan Pendapatan Daerah Kota Samarinda

Tabel tersebut menunjukkan variasi peningkatan dan penurunan pendapatan pajak hotel dari berbagai tipe hotel. Berdasarkan uraian sebelumnya, riset ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi pajak hotel pada PAD. Lebih lanjut riset ini akan menganalisis efektivitas dari pajak hotel pada Kota Samarinda. Riset ini memakai konseptual otonomi daerah yang mana berfokus pada daerah atau kota, dimulai dengan adanya banyak lembaga (fungsi) yang telah dilimpahkan dari pemerintah pusat kepada Pemda terkait. Bentuk otonomi daerah merupakan kewenangan dan kewajiban agar daerah bisa melaksanakan berbagai kegiatan pemerintahan secara mandiri, termasuk optimalisasi pengelolaan keuangan khususnya pengelolaan pada pendapatan daerah.
Riset ini berkontribusi pada pemahaman tentang kontribusi pajak daerah dan mekanisme perhitungannya dan dapat menunjukkan kendala-kendala dalam mengintensifkan penerimaan pajak. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang diatas penulis ingin melakukan riset dengan tema, “Analisis Kontribusi dan Efektivitas Pajak Hotel Terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Samarinda”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam riset ini ialah: 
1. Bagaimana kontribusi dari pajak hotel pada PAD Kota Samarinda tahun 2016-2020?
2. Bagaimana efektivitas dari pajak hotel Kota Samarinda tahun 2016-2020?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian/riset ini ialah:
1. Riset ini bertujuan untuk menganalisa kontribusi dari pajak hotel pada PAD Kota Samarinda selama tahun 2016-2020.
2. Riset ini bertujuan untuk menganalisa efektivitas dari pajak hotel Kota Samarinda selama tahun 2016-2020.
1.4 Manfaat Penelitian
Berikut beberapa manfaat daririset ini:
1. Manfaat Teoritis
Riset ini mencoba untuk menjelaskan konsep Pajak Hotel sebagai bagian dari Pajak daerah yang mana dapat dipergunakan sebagai sumber pendapatan bagi Pemda, selain penerimaan yang didapatkan dari pusat. Manfaat berikutnya ialah menjelaskan kontribusi dan efektivitas dari Pajak Hotel pada PAD.
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi Peneliti
Mengembangkan teori yang didapat mengenai Pajak Hotel, sehingga penulis mengetahui bagaimana cara menghitung kontribusi dan efektivitas dari Pajak Hotel.
b) Bagi Pemerintahan Daerah
Pemerintah dapat melihat potensi pajak dan menggali pendapatan daerah yang dapat dipakai untuk membangun daerah.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1. Pajak
2.1.1. Definisi Pajak
	Di kutip dari Suparmono (2010) pajak dapat diterjemahkan sebagai iuran dari wajib pajak yang mana diberikan kepada daerah/negara yang memiliki sifat memaksa dan pengembaliannya memberikan timbal balik tidak langsung dan iuran yang dibayarkan tersebut dapat ditujukkan atau digunakan sebagai pembayaran dalam membiayai“pengeluaran-pengeluaran..umum. Suparmono (2010) mengatakan terdapat 2 (dua) macam fungsi pemungutan pajak, diantaranya ialah:
1) Budgeter Function
Pajak memiliki fungsi sebagai alat atau sumber pendanaan yang dipakai untuk pembiayaan dari aktivitas pemerintah.
2) RegulairFunction
Pajak memiliki fungsi sebagai alat dalam mengkoordinasikan atau menindaklanjuti kebijakan negara dibidang sosial dan juga ekonomi.
Mardiasmo (2011) menyatakan terdapat beberapa unsur-unsur pajak, diantaranya ialah: 
1) Sejumlah dana yang disetorkan oleh masyarakyat kepada pihak negara. Pada hakekatnya negaralah yang berhak memungut pajak dan pemungutan tersebut dengan ketentuan yang telah diatur berdasarkan perundang-undangan.
2) Pada dasarnya pemungutan pajak memiliki landasan konstitusional yaitu peraturan perundang-undangan dan telah diatur mengenai pelaksanaanya.
3) Pemungutan pajak dilaksanakan imbal balas jasa dari negara secara langsung.  
4) Pemungutan pajak digunakan sebesar-besarnya sebagai kemakmuran rakyat. Dan pada umumnya penggunaannya dapat dimanfaatkan oleh masyarakat.
Dikutip dari Mardiasmo (2011) jika dilihat dari jenis lembaga pemungutnya, pajak dapat digolongkan menjadi 2 (dua), yaitu:
1) Pajak pusat ialah pajak yang ditarik pemerintah pusat, pajak pusat ini dipakai untuk mendanai rumah tangga secara nasional. Contoh dari pajak pusat ialah: PPN, PPh, dan juga PPNBM.
2) Pajak daerah ialah pajak yang ditarik pemerintah daerah (kabupaten/kota/provinsi) untuk mendanai rumah tangga daerahnya sendiri. Pajak daerah terdiri dari pajak provinsi dan pajak kabupaten/kota.
2.1.2. Pajak Daerah
	Menurut UU No.28 Tahun 2009 pajak daerah ialah suatu kontribusi wajib kepada daerah,baik itu wajib pajak orang pribadi ataupun badan. Pajak daerah ini sifatnya memaksa berdasarkan pada undang-undang. Pajak daerah dipakai untuk memenuhi kebutuhan daerah itu sendiri dan bagi kemakmuran rakyat yang sebesar-besarnya.
	Mengacu pada pembagian administrasi daerah yang tercantum pada UU No.28 Tahun 2009. Pajak daerah dibagi menjadi 2(dua) macam yaitu:
1. Pajak Daerah (Pajak Provinsi)
Pajak provinsi ialah pajak yang dibayarkan oleh WP atau wajib pajak (orang pribadi atau badan yang dana-nya dipakai untuk keperluan daerah (provinsi), pajak provinsi meliputi: Pajak Air Permukaan, Pajak Kendaraan (PKB), Pajak Rokok, Pajak Bahan Bakar, Bea Balik Nama Kendaraan.
2. Pajak Daerah (Kota/Kabupaten)
Pajak kota/kabupaten ialah pajak yang dibayarkan oleh wajib pajak (orang pribadi ataupun badan yang dana-nya dipakai untuk membangun daerah (kota/kabupaten), pajak kota/kabupaten meliputi: Pajak Restoran, Hiburan, Reklame, Mineral Bukan Logam dan Batuan, Hotel, Penerangan Jalan, Parkir, Air Tanah, Sarang Walet, PBB, BPHTB.
2.2 Penelitan Terdahulu
Berikut merupakan ringkasan penelitian terdahulu yang digunakan dan berkaitan dengan penelitian ini:
Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu
	No
	Nama
	Judul
	Hasil

	1
	Puspitasari, Kustanti D. (2010)

	Efektivitas dan Kontribusi Penerimaan Pajak Hotel terhadap Peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kota Semarang Tahun 2007-2009.
	Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa realisasi dan potensi pajak hotel mengalami kenaikan. Hal ini berbanding terbalik dengan efektivitas penerimaan hotel yang menunjukkan penurunan. Demikian juga kontribusi pajak hotel terhadap pendapatan asli daerah mengalami penurunan.

	2
	Puspita, Devi T. (2016)

	Analisis Efektivitas Penerimaan  Pajak Restoran, Pajak Hotel dan Pajak Penerangan Jalan dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Kota Depok.
	Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kriteria efektivitas pajak restoran, pajak hotel, dan pajak penerangan jalan dalam meningkatkan pendapatan asli daerah memenuhi kriteria sangat efektif. Kriteria kontribusi pajak restoran, pajak hotel, dan pajak penerangan jalan dalam meningkatkan pendapatan asli daerah masuk dalam kriteria sangat kurang. 


Disambung pada halaman selanjutnya

Tabel 2.1 Sambungan Penelitian Terdahulu
	No
	Nama
	Judul
	Hasil

	3
	Seda, Faustina K. M. (2018)

	Analisis Kontribusi dan Efektivitas Pajak Hotel terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kota Yogyakarta.
	Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, kontribusi pajak hotel terhadap pendapatan asli daerah selama tahun 2012 sampai dengan tahun 2016 terus  mengalami peningkatan meski terjadi penurunan  pada tahun 2014. Sedangkan untuk efektivitas pajak hotel terhadap pendapatan asli daerah selama tahun 2012-2016 berkisar antara 90,30% hingga 110%.


	4
	Luwuk, Shaya M. (2018)

	Analisis Kontribusi Pajak Hotel dan Restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Samarinda.
	Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa persentase kontribusi pajak hotel dan pajak restoran dalam meningkatkan pendapatan asli daerah kota samarinda, yaitu dengan rata-rata 4,79% untuk pajak hotel dan 7,58% untuk pajak restoran.



Sumber: Data diolah (2020)



2.3 Kerangka Konsep
Realisasi pajak daerah harus maksimal, sebab pajak daerah ialah sumber pendapatan utama daerah, dana dari pajak ini dipakai untuk membiayai keperluan dan juga pembangunan daerah. Pajak hotel ialah salah satu kategori pajak yang tergolong pada pajak daerah. Dengan dikeluarkannya kebijakan otonomi daerah sehingga setiap daerah dituntut untuk memaksimalkan potensi dan sumber penerimaan daerah yang dimiliki, sehingga daerah lebih mandiri dan tidak bergantung dana dari pusat, karena memiliki PAD.
Untuk mempermudah tentang pemahaman tentang konsep penelitian, maka digambarkan kerangka konseptual berikut:


Pajak

Pajak Daerah


Pajak Hotel



Target & Realisasi 


Kontribusi
Efektivitas



PAD




Gambar 2.1 Kerangka Konsep
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METODE PENELITIAN

3.1. Definisi  Operasional
3.1.1. Definisi  Operasional
Supaya lebih mudah memahami maksud dan tujuan penulisan ini, maka diberikan definisi operasional berikut: 
1. PAD Kota Samarinda ialah pendapatan yang didapat Kota Samarinda sebagai daerah otonom yang dipungut sesuai dengan peraturan yang berlaku.
2. Pajak daerah ialah pajak yang diambil oleh Pemda Kota Samarinda sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
3. Pajak Hotel Kota Samarinda ialah sumbangan yang dibayar oleh wajib pajak (WP orang pribadi ataupun badan pemilik hotel) pada Pemda Kota Samarinda.
4. Kontribusi digunakan untuk mengetahui sejauh mana pajak hotel memberikan sumbangan terhadap PAD. Untuk mengetahui kontribusi dilakukan dengan perbandingkan realisasi penerimaan pajak hotel periode tertentu dengan realisasi PAD periode tertentu pula.
5. Efektivitas pajak hotel Kota Samarinda dihitung dengan membagi realisasi pendapatan pajak hotel dengan target pendapatan pajak hotel kota samarinda.



3.1.2 Pengukuran Variabel
3.1.2.1 Efektivitas 
Efektivitas ialah hubungan antara realisasi pendapatan pajak hotel pada target pendapatan pajak hotel. Besarnya rasio efektivitas pajak hotel dapat dihitung dengan rumus berikut ini:
	Rasio Efektivitas  =
	Realisasi Pajak Hotel
	x 100%

	
	Target Pajak Hotel

	



3.1.2.2 Kontribusi
Kontribusi ialah sumbangan pendapatan pajak hotel pada PAD. Kontribusi dipakai untuk mencari tahu besarnya pajak daerah khususnya pajak hotel dalam memberikan penerimaan PAD. Besarnya kontribusi pajak hotel dapat dihitung dengan rumus berikut ini:
	Rasio Kontribusi  =
	Pendapatan Pajak Hotel
	x 100%

	
	Pendapatan Asli Daearah

	



3.2. Jenis Data dan Sumber Data
Jenis data pada penelitian ini ialah data kuantitatif, sumber data yang dipakai ialah data sekuder. Data sekunder ialah data yang didapatkan dengan tidak langsung atau melalui media perantara seperti orang lain atau dokumen, dalam riset ini dari Badan Pendapatan Daerah. Adapun data yang dipakai sebagai berikut:
1. [bookmark: _Toc511252281][bookmark: _Toc511252419][bookmark: _Toc511252560][bookmark: _Toc511252604][bookmark: _Toc511252771][bookmark: _Toc511253622][bookmark: _Toc511748920]Data Target dan Realisasi Pendapatan Asli Daerah tahun 2016 sampai 2020.
2. Data Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Hotel tahun 2016 sampai 2020.
3.3. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dipakai pada riset ini ialah dengan metode dokumentasi. Maksud dari metode dokumentasi ialah memperoleh data melalui catatan tentang berbagai kegiatan atau peristiwa pada waktu lalu. Peneliti memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian dari Badan Pendapatan Daerah Kota Samarinda.
3.4. Analisa Data
Analisa data yang dilakukan dalam riset ini ialah analisis deskriptif dengan metode kuantitatif, yaitu dengan menghitung besarnya kontribusi dan efektivitas pajak hotel pada PAD selama tahun 2016-2020.
HASIL DAN PEMBAHASAN

1.1 Gambaran Data Penelitian
Berikut merupakan gambaran data, terkait target dan juga realisasi pajak hotel Kota Samarinda dan target serta realisasi PAD Kota Samarinda selama tahun 2016 sampai tahun 2020 yang peneliti peroleh dari Badan Pendapatan Daerah Kota Samarinda:
1.1.1 Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Hotel kota samarinda
Berikut ini ialah grafik histogram terkait target dan realisasi penerimaan pajak hotel kota samarinda selama tahun 2016 sampai tahun 2020:
Gambar 4.1 Grafik Target & Realisasi Pajak Hotel

Sumber: Data diolah (2021)
Berdasarkan histogram yang disajikan pada gambar 4.1 diketahui bahwa realisasi pajak hotel Kota Samarinda tahun 2016 hingga 2020 telah melebihi besaran target yang telah ditentukan. Meskipun pada tahun 2016 dan 2017 realisasi pajak hotel Kota Samarinda tidak begitu jauh dari target, namun hasilnya tetap dinilai baik.
1.1.2 Target dan Realisasi PAD Kota Samarinda
Berikut ini grafik histogram terkait target dan juga realisasi PAD Kota Samarinda selama tahun 2016 sampai tahun 2020:
Gambar 4.2 Grafik Target & Realisasi PAD

Sumber: Data diolah (2021)
1.2 Berdasarkan pada grafik target dan realisasi PAD Kota Samarinda yang disajikan gambar 4.2 diketahui bahwa realisasi penerimaan PAD Kota Samarindatahun 2017 hingga 2020, dinyatakan telah melebihi target yang sudah ditetapkan. Realisasi PAD pada tahun 2017 sebesar Rp517.499.223.222. Pada tahun 2018 realisasi PAD Kota Samarinda sebesar Rp499.229.231.885. Pembahasan
Berdasarkan pada analisa data yang telah diestimasi sebelumnya, maka dapat dilakukan pembahasan sebagai berikut:
1.2.1 Efektivitas Pajak Hotel Kota Samarinda
Berdasarkan hasil analisa data yang telah diestimasi, diketahui bahwa rasio efektivitas pajak hotel kota samarinda pada 2016 hingga 2020 tergolong Sangat Efektif. Tercapainya target pajak hotel menunjukan bahwa wajib pajak sudah menyadari kewajibannya untuk membayarkan pajak atas pendapatan operasional hotel, sehingga pendapatan pajak hotel yang telah ditargetkan oleh Pemerintah Kota Samarinda terealisasikan sepenuhnya.
Berdasarkan pada hasil analisa tingkat efektivitas pajak hotel Kota Samarinda, pendapatan pajak hotel selama 2016-2020 dapat digolongkan dalam kategori Sangat Efektif. Hal tersebut didasarkan pada rasio rata-rata tingkat efektivitas penerimaan pajak hotel selama lima tahun observasi (2016, 2017, 2018, 2019, dan 2020) yang nilainya melebihi 100%. Pendapatan pajak hotel sangat efektif tidak terlepas dari berhasilnya strategi-strategi yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Samarinda melalui Badan Pendapatan Daerah, dalam upaya meningkatkan pendapatan pajak daerah, sehingga realisasi pajak hotel berhasil melampaui target yang sudah ditetapkan.
1.2.2 Kontribusi dari Pajak Hotel Pada PAD Kota Samarinda
Berdasarkan hasil analisa data yang telah di estimasi sebelumnya, diketahui bahwa kontribusi dari pajak hotel pada PAD Kota Samarinda selama 5 (lima) tahun dalam kategori Sangat Kurang Berkontribusi. Hal tersebut dapat di amati pada rasio kontribusi dari pajak hotel pada PAD Kota Samarinda selama 2016-2020 seluruhnya lebih kecil dari 10% (≤10%).
Jika di amati dari nilai rata-rata selama lima tahun diperoleh rasio kontribusi sebesar 5,63% (5,63% ≤ 10%), nilai tersebut menunjukan kategori Sangat Rendah. Kontribusi dari pajak hotel pada PAD Kota Samarinda yang Sangat Rendah terjadi karena target dan juga realisasi pajak hotel lebih rendah daripada jenis pajak daerah lainnya. Seperti, Pajak penerangan jalan, pajak restoran, dan BPHTB.
	Hasil riset selaras dengan yang dikemukakan oleh Luwuk, Shaya M.(2018) yang menyatakan kontribusi dari pajak hotel pada PAD Kota Samarinda masih dalam kategori Sangat Rendah. Hasil riset menunjukan bahwa selama ini pajak hotel Kota Samarinda kurang berkontribusi pada PAD, hal ini dikarenakan masih banyak penerimaan pajak dari sektor lainnya yang lebih berkontribusi pada PAD Kota Samarinda.
1.2.3 Pembahasan Analisis Trend
	Berdasarkan pada hasil analisis trend yang telah di estimasi, dapat diketahui bahwa realisasi pajak hotel tahun 2021 dan 2022 di prediksi akan mengalami peningkatan, masing masing sebesar Rp.28.039.017.350 pada 2021 dan sebesar Rp.28.313.527.550 pada 2022. Peningkatan realisasi pajak hotel juga diiringi dengan peningkatan rasio efektivitas pada tahun 2021 dan 2020, masing-masing di prediksi akan tumbuh sebesar 128,10% tahun 2021 dan 133,61% pada 2022. Kecenderungan trend yang bergerak ke arah positif menandakan bahwa pajak hotel Kota Samarinda berpeluang mengalami peningkatan pada periode berikutnya. Dengan hasil analisa yang demikian Pemerintah Kota Samarinda kedepannya diharapkan dapat memaksimalkan pendapatan daerah agar apa yang sudah diprediksi dapat terealisasi menjadi sebuah kenyataan.
	Berdasarkan hasil analisis trend kontribusi dari pajak hotel pada PAD dapat diketahui bahwa rasio kontribusi di prediksi akan cenderung mengalami penurunan. Meskipun apabila prediksi realisasi pajak hotel terpenuhi sepenuhnya pada tahun 2021 dan 2020, namun kontribusi dari pajak hotel justru menurun. Hal ini bisa terjadi karena PAD pada tahun 2021 dan 2022 di prediksi akan tumbuh dan meningkat. PAD Kota Samarinda pada tahun 2021 dan 2022 masing-masing di prediksi sebesar Rp.Rp.567.280.873.409 dan Rp.593.992.901.863.
	Prediksi penurunan rasio kontribusi dari pajak hotel pada PAD pada tahun 2021 dan 2022 menjadi PR penting bagi Pemerintah Kota Samarinda. Setidaknya Pemerintah Kota Samarinda harus berusaha dengan ekstra maksimal agar kontribusi pajak hotel tidak bergerak ke arah negatif. Hal ini harus dilakukan oleh Pemerintah Kota Samarinda agar rasio kontribusi pajak hotel bergerak ke arah positif, karena pendapatan daerah salah satunya berasal dari pajak hotel.  Apabila rasio kontribusi pajak hotel bergerak ke arah positif maka bisa meningkatkan kemandirian keuangan daerah. Derah yang mandiri ialah daerah yang tidak bergantung pada pemerintah pusat. Apabila Pemkot Samarinda berhasil meningkatkan kontribusi pajak hotel dan juga pajak daerah laiunnya, maka Kota Samarinda tidak lagi bergantung pada dana perimbangan dari pusat dan dapat mewujudkan daerah yang mandiri.
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5.1 Kesimpulan
	Berdasarkan hasil analisa dan juga pembahasan yang sudah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat dibuat beberapa kesimpulan berikut:
1. Tingkat efektivitas pajak hotel Kota Samarinda tergolong dalam kategori Sangat Efektif. Hal ini ditunjukan dengan nilai rata-rata tingkat efektivitas selama lima tahun sebesar 111,57%.
2. Kontribusi dari pajak hotel Kota Samarindatergolong dalam kategori Sangat Kurang Berkontribusi. Hal ini ditunjukan dengan rasio rata-rata kontribusi pajak hotel pada PAD yang sebesar 5,63%.
5.2 Saran
	Berdasarkan pada pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka peneliti memberikan saran bagi beberapa pihak, diantaranya ialah:
1. Bagi Pemerintah Daerah harapannya lebih intensif lagi dalam meningkatkan pengawasan pada pemungutan pajak. Serta melakukan evaluasi guna meningkatkan penerimaan pajak, khususnya pada pajak hotel.
2. Penelitian ini tidak terlepas dari kekurangan, harapannya peneliti berikutnya dapat mengembangkan riset ini dengan menambah variabel lainnya, seperti pajak dari penerangan jalan, pajak restoran, ataupun pajak daerah lainnya.
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